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ABSTRACT
Sindrom koroner akut merupakan penyakit jantung nomor satu penyebab kematian terbesar di seluruh dunia, termasuk Indonesia.
Perubahan yang diakibatkan oleh sindrom koroner akut baik tipe STEMI dan NSTEMI/UAP tidak hanya dalam aspek fisiologis,
namun juga aspek psikologis berupa peningkatan kecemasan pada penderitanya. Peningkatan kecemasan ini umumnya tidak
terdiagnosis oleh dokter dan dapat memberikan efek negatif pada hasil penyakit jantung serta perburukan prognosis. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat kecemasan pada pasien sindrom koroner akut tipe STEMI dan NSTEMI/UAP di
RSUDZA Banda Aceh. Penelitian ini bersifat analitik dengan rancangan potong lintang. Penelitian dilakukan di ruang rawat
penyakit jantung Geulima II RSUDZA Banda Aceh sejak bulan September hingga Desember 2013. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh pasien yang mengalami sindrom koroner akut baik tipe STEMI dan NSTEMI/UAP di RSUDZA Banda Aceh.
Sampel berjumlah 72 orang, yaitu sebanyak 36 untuk masing-masing kelompok STEMI dan NSTEMI/UAP. Pengambilan sampel
dengan teknik concecutive sampling dan menggunakan kuisioner DASS untuk pengukuran tingkat kecemasannya. Analisa data
menggunakan uji chi-square didapatkan hasil pada kelompok STEMI 50,0% pasiennya berada pada tingkat kecemasan berat dan
sangat berat, serta pada kelompok NSTEMI/UAP tingkat kecemasan sedang menempati posisi tertinggi dengan presentase 44,4%,
dimana nilai p>0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara tingkat kecemasan pasien
sindrom koroner akut tipe STEMI dan NSTEMI/UAP.
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